BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Sukawana adalah nama daerah yang terletak seKitkitd@neter sebelah
utara kota Bandung yang sebagian besar wilayahdgkala kebun teh produktif
milik PT. Perkebunan Nusantara VIII. Namun namagsdna yang dikenal oleh
sebagian komunitas penggiat adalah areal lerergaselGunung Tangkuban
Perahu yang sebagian besar merupakan perkebunatariehutan pinus dalam
pengelolaan Perum Perhutani dan sebagian lagi selkndalam area cagar alam
Gunung Tangkuban Perahu. Sukawana merupakan lgaagi sering dijadikan
tempat untuk berkegiatan luar ruang (outdoor) alebagian masyarakat, tidak
saja Bandung dan kota kota sekitarnya, tapi jugaadielain seperti Jakarta, Bogor
dan sekitarnya.

Di perkebunan Sukawana, tanaman teh terhampar drakapani raksasa,
mengikuti kontur tanah yang berbukit-bukit. Kebugh tSukawana memang
terhampar di daerah bertopografi berbukit-bukithgéa kemiringan lereng 10
sampai 85 derajat, di sebelah timur Gunung Burampdan Tangkubanparahu.

Pemandangan itu mulai membius mata ketika memaswkasan Kebun
Sukawana, salah satu kebun di bawah PTPN VIIl. Kotdanahnya tajam dan

terjal di beberapa bagian.
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Kesejukan terasa begitu membuka kaca kendaraamsaasuki kawasan
kebun. Bisa dimaklumi, Kebun Pangheotan beradaetinggian 150 mdl di atas

permukaan laut, dengan temperatur harian 18 desapapai 22 derajat Celsius.

B. Metode pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétoge survey
deskriptif. - Soehartono (1995:9,35) mengemukakan waahmetode survey
merupakan metode untuk memperoleh data yang ada padt penelitian
dilakukan. Data dapat dilakukan melalui beberagaike seperti wawancara dan
pengamatan atau observasi. Metode survey ini da@atpa survey deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suaslyamakat atau suatu
kelompok orang tertentu atau gambaran tentang sygjla atau hubungan
antara dua gejala atau lebih. Penelitian deskggterti ini menggunakan metode
survey, sedangkan teknik pengambilan data yangndigan adalah studi

dokumentasi, studi literatur, dan wawancara.

C. Populas dan Sampe
"Populasi adalah Wilayah generalisasi yang terdias; objek/subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertgmang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulariny8ugiyono, 2005:90).
Populasi yang direncanakan pada penelitian iniadidalang-orang yang

berada di Kawasan Perkebunan Teh Sukawana.
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"Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karakilegraing dimiliki oleh
populasi tersebut”. (Sugiyono, 2005:90).

Pada penelitian ini teknik sampling yang akan dakam yaituquota
sampling. Quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populas
yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlahdta) yang diinginkan. Jumlah
sampel yang ditentukan adalah 30-500 orang. Pade&lifp@n ini jumlah sampel

yang direncanakan adalah 100 orang karena diarsygigh mewakili.

a. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yargurthkan adalah
sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa oca@ngamati secara
langsung terhadap pelaksanaan kegiatan yang adaikga dengan masalah
yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengam wengadakan tanya
jawab langsung dengan pihak-pihak yang berkepeartirtan mendapatkan
informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan.

c. Studi Literatur, yaitu suatu teknik dalam pengumapuldata melalui
pendataan beberapa literatur seperti buku-bukicdtatan serta jurnal ilmiah
dari sumber lain yang relevan dengan permasalalaag yli bahas atau

diteliti.
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d. Studi Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan datagde cara mengamati
beberapa dokumentasi seperti peta wilayah, fom{kasi, serta sumber lain
yang relevan dengan permasalahan yang dibahadithii.

b. Teknik Pengolahan Data
a. Tahap pengumpulan data:
a) Data eksternal
Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungamdr perusahaan. Dalam
penelitian ini, data eksternal didapat dari pemguy penduduk, dan
manajemen Perkebunan Teh Sukawana.
b) Data internal
Data internal dapat diperoleh dari lingkungan dafmrusahaan dengan
cara wawancara langsung dengan salah satu pengadiabunan Teh
Sukawana, yaitu Bapak Taufik, yang merupakan asistenajer
Agrowisata PTPN VIII ataupun dapat di lihat dari Dyang ada,
kegiatan operasional, dan data lainnya yang di tdaj@ai dalam
Perkebunan Teh Sukawana.
b. Tahap analisis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adakfalisis SWOT.

Analisis SWOT adalah suatu metode yang berusahger@mukan aspek-aspek

kekuatan, kelemahan (faktor internal) peluang dacaman (faktor eksternal)

yang terdapat disuatu kawasan, sehingga dapatudissisategi-strategi yang
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diharapkan dapat memanfaatkan kekuatan dan pelysmg dimiliki seoptimal
mungkin dan meminimalisir kelemahan dan ancamag gala.

Dengan analisis SWOT Sfength/Kekuatan, Weaknesses/Kelemahan,
Opportunities’Peluang danfreath/Ancaman) dapat diambil analisis menyeluruh
mengenai kondisi kekuatan, kelemahan, peluang deansan pada Perkebunan
Teh Sukawana, yang selanjutnya dimasukkan kedalamknsWOT.

1. Matriks EFE (External Factors Evaluation)

Matriks EFE digunakan untuk mengevaluasi faktotdakeksternal
perusahaan. Data eksternal dikumpulkan untuk medigan hal-hal yang
menyangkut persoalan eksternal relevan perusahki@hmi penting karena faktor
eksternal berpengaruh secara langsung maupun tldagsung terhadap
perusahaan. Berikut ini tahapan kerja Matriks EFE :

a. Buatlah daftar faktor-faktor utama yang mempunyaingdak penting pada
kesuksesan atau kegagalan usaha untuk aspek eksyamg mencakup
peluang dan ancaman bagi perusahaan.

b. Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi dengan skgdag lebih tinggi bagi
yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebalikganlah seluruh bobot
harus sebesar 1. Nilai bobot dinilai dan dihitungrdasarkan rata-rata
industrinya.

c. Tentukan rating setiap faktor-faktor tadi antara4, dimana :

1 = dibawah rata-rata

2 = rata-rata

3 = diatas rata-rata
4 = sangat bagus
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d. Kalikan nilai bobot dengan nilaiating-nya untuk mendapatkan skor semua

faktor-faktor tadi.

e. Jumlahkan skor untuk mendapatkan skor total bagisadaan yang dinilai.
Skor total 4,0 mengindikasikan bahwa perusahaarespen dengan cara
yang luar biasa pada peluang-peluang yang ada d@smhindari ancaman-
ancaman di pasar industrinya. Sementara itu, skoal tsebesar 1,0
menunjukkan bahwa perusahaan tidak memanfaatkamamepeluang yang
ada atau tidak menghindari ancaman-ancaman ekisteQuatoh tabel

Matriks EFE dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Matriks EFE

Key External Factors | Bobot | Rating | Skor
Peluang

Ancaman

Total 1,00

Sumber :Diktat Kuliah Strategi Pengembangané& Peigah, 2009

2. Matriks|FE (Internal Factors Evaluation)

Matriks IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktonternal
perusahaan berkaitan dengan kekuatan dan kelemgaman dianggap penting.
Data dan informasi aspek internal perusahaan ddpgli dari beberapa

fungsional perusahaan. Berikut ini tahapan kerjaiksalFE :
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. Buatlah daftar faktor-faktor utama yang mempunyamngdak penting pada
kesuksesan atau kegagalan usaha untuk aspek eksyamg mencakup
peluang dan ancaman bagi perusahaan.

. Tentukan bobot dari faktor-faktor tadi dengan skgag lebih tinggi bagi
yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebalikyanlah seluruh bobot
harus sebesar 1. Nilai bobot dinilai dan dihitungrdasarkan rata-rata
industrinya.

. Berirating (nilai) 1 sampai 4 masing-masing faktor yang méxmnililai :

1 = dibawah rata-rata
2 = rata-rata

3 = diatas rata-rata

4 = sangat bagus.

. Kalikan antara bobot dengarating dari masing-masing faktor untuk
menentukan nilai skornya.

. Jumlahkan skor untuk mendapatkan skor total bagisadaan yang dinilai.
Nilai rata-rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawab thenandakan bahwa
secara internal perusahaan adalah lemah, sedaagkédia nilainya diatas
2,5 menunjukkan posisi internal yang kuat. Sepeinya pada matriks EFE,
matriks IFE terdiri dari cukup banyak faktor. Jumlaktor-faktornya tidak

berdampak pada jumlah bobot karena ia selalu b&juh0. Contoh tabel

Matriks IFE dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabed 3.2 Matriks|FE

Key Internal Factors | Bobot | Rating | Skor
Kekuatan

Kelemahan

Total 1,00

Sumber : Diktat Kuliah Strategi Pengembangané& Plehagn, 2009

3. MatriksSWOT / TOWS
Matriks SWOT/TOWS adalah alat untuk menyusun fakaétor strategis
organisasi yang dapat menggambarkan secara jelg@intena peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi organisasi dapasuhikan dengan kekuatan
dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini memikkbuah strategi, yaitu :
a. Strategi SO$trength - Opportunity)
Strategi SO adalah strategi yang ditetapkan bersajalan pikiran
organisasi yaitu dengan memanfaatkan seluruh kakuetternal untuk
dapat menarik keuntungan dari peluang eksterna. sebuah perusahaan
memiliki - kelemahan besar, maka perusahaan akanudmgyj untuk
mengatasinya dan mengubahnya menjadi kekuatan.al®iatkebuah
organisasi dihadapkan pada ancaman yang besar, pealkaahaan akan

berusaha menghindarinya untuk berkonsentrasi paldamy.
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b. Strategi WO {Veakness - Opportunity)
Strategi WO adalah strategi yang bertujuan untuknpegbaiki kelemahan
internal dengan cara mengambil keuntungan dari apglueksternal.
Terkadang, peluang-peluang besar muncul, tetapispbaan memiliki
kelemahan internal yang menghalanginya memanfagidarang tersebut.

c. Strategi ST @rength - Treath)
Strategi ST adalah strategi yang menggunakan kaks&tbuah perusahaan
untuk menghindari atau mengurangi dampak ancamaterelal. Hal ini
bukan berarti bahwa suatu organisasi yang kuatshselalu menghadapi
ancaman secara langsung di dalam lingkaran ekkterna

d. Strategi WT {Weakness - Treath)
Strategi WT adalah strategi yang ditetapkan berllasakegiatan yang
bersifat defensif untuk mengurangi kelemahan isteserta menghindari

ancaman eksternal.

Untuk lebih jelas, berikut ini adalah delapan tahbagaimana
penentuan strategi dibangun melalui matriks TOWSWOT. Tahapan
yang dimaksud adalah :

1) Buat daftar peluang dan ancaman eksternal perusamaasukkan ke
dalam tabel EFBEXxternal Factors Evaluation).
2) Buat daftar kekuatan dan kelemahan kunci intereallgahaan, masukkan

ke dalam tabel IFEGternal Factors Evaluation).
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3) Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan peluangapg eksternal dan
catat hasilnya dalam sel strategi SO.

4) Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan peluah@gpg eksternal
dan catat hasilnya dalam sel strategi WO.

5) Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dan ancamaawaent eksternal dan
catat hasilnya dalam sel strategi ST.

6) Cocokkan kelemahan-kelemahan internal dan ancamzarvean eksternal

dan catat hasilnya dalam sel strategi WT.

Tabd 3.3 Matriks Analisis SWOT

IFE Strength Weakness
_>
EFE ¢ (Kekuatan) (Kelemahan)
Oppurtunity S — OStrategy W — O Strategy
(Peluang)
Threat S — TSrategy W — T Srategy
(Ancaman)

Sumber: Fred S. David (2009)

4. Klaster Manaemen

Sistem kluster manajemen merupakan sistem dimamgepgangan tidak
hanya dilakukan pada objek inti saja melainkan pergangan dilakukan pada
objek-objek lain yang berada di sekitar wilayahesnti. Klaster manajemen ini

selain memiliki tujuan untuk membagi konsentrasnjkngan para wisatawan
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yang biasanya hanya terpaku pada suatu wilayah mganiliki minat untuk
berkunjung ke objek lain di sekitar objek inti. 8 ini juga bertujuan agar objek
wisata lain terutama objek wisata yang baru mengduiek yang terkenal dan

menjadi salah satu alternatif tujuan wisata.



